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Abstrak 

Pembelajaran membutuhkan inovasi yang sesuai untuk meningkatkan 

kualitas hasilnya. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah model 

pembelajaran make a match. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan penerapan model pembelajaran make a match dalam 

meningkatkan hasil belajar materi PLSV dan PtLSV pada siswa di kelas 

VII SMPN 2 Kalipuro. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan 

responden sebanyak 32 siswa. Data dikumpulkan melalui proses observasi, 

dan tes, dengan instrumen utama berupa lembar observasi dan soal tes yang 

sebelumnya telah melalui tahap validasi. Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat melaksanakan 

setiap langkah-langkah pembelajaran, sedangkan keterlaksanaan 

pembelajaran oleh siswa mencapai 92,97% yang termasuk kategori hampir 

seluruhnya. Nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 65,9 menjadi 

88,2. Hasil tersebut menjadi dasar penolakan 𝐻0, dan model pembelajaran 

make a match dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar materi 

PLSV dan PtLSV pada siswa kelas VII di SMPN 2 Kalipuro. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa model make a match dapat diterapkan pada 

materi lain atau mata pelajaran lain.  
 

Kata kunci : hasil belajar, model make a match  
 

Abstract 

Effective instruction requires the adoption of appropriate innovations to 

improve learning outcomes. One such innovation is the make-a-match 

instructional model. This study investigates its implementation and 

effectiveness in enhancing students’ achievement in linear equations and 

linear inequalities in one variable among seventh-grade students at SMPN 

2 Kalipuro. A quantitative approach was employed with 32 participants. 

Data were obtained through validated observation sheets and achievement 

tests and analyzed quantitatively. The results indicate that the teacher 

successfully implemented each step of the instructional model, while the 

students’ implementation reached 92.97%, which falls into the category of 

“almost entirely completed.” The average student learning score 

increased from 65.9 to 88.2. These findings support the rejection of H₀, 

demonstrating that the make-a-match learning model is effective in 

improving learning outcomes on linear equations and inequalities in one 
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variable among seventh-grade students at SMPN 2 Kalipuro. This also 

suggests that the model may be applied to other topics or subject areas. 

 

Keywords : learning outcomes, make-a-match model 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru, siswa, lingkungan 

belajar, serta fasilitas pembelajaran yang saling memengaruhi dengan tujuan 

memberikan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap pada siswa 

(Djamaluddin & Wardana, 2019). Pembelajaran matematika adalah upaya guru dalam 

membentuk watak dan peradaban serta meningkatkan kualitas hidup siswa. Selain itu, 

pembelajaran matematika juga berperan dalam membantu siswa mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis sehingga proses belajar menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami (Fitroh et al., 2023). 

Setiap proses pembelajaran perlu diupayakan secara optimal agar mencapai 

efektivitas. Efektivitas pembelajaran dapat diketahui melalui kesesuaian antara proses 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan hasil belajar yang dicapai (Ahmad et al., 

2022). Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila minimal 75% dari seluruh siswa 

mencapai ketuntasan belajar serta terdapat peningkatan hasil belajar yang 

menunjukkan perbedaan antara pemahaman awal dan pemahaman setelah mengikuti 

proses pembelajaran. 

SMP Negeri 2 Kalipuro merupakan salah satu sekolah menengah pertama di 

Kabupaten Banyuwangi yang secara aktif melaksanakan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru matematika, ditemukan 

adanya ketidakefektifan dalam proses pembelajaran pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel di kelas VII. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa, 

di mana sebanyak 57% siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan operasi 

hitung secara benar dan teliti, memindahkan suku sejenis dalam satu ruas yang sama, 

serta menentukan nilai variabel menggunakan berbagai operasi. 

Selain itu, sebagian siswa menunjukkan rasa jenuh dalam mengikuti 

pembelajaran matematika, meskipun guru telah berupaya menyampaikan materi 

secara maksimal melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi. Aktivitas pembelajaran 

yang selama ini dilakukan meliputi membaca dan memahami materi dari buku, 

berdiskusi dengan teman sebangku, melakukan tanya jawab dengan guru, serta 

penjelasan materi oleh guru di papan tulis. Kondisi tersebut menjadi permasalahan 

yang menarik dan penting untuk diteliti lebih lanjut. 

Kondisi tersebut didukung oleh Saputro dan Khabdila (2023) yang menyatakan 

bahwa masih terdapat siswa yang tidak menyukai pembelajaran matematika karena 

mata pelajaran ini dianggap sulit dipahami, menimbulkan rasa bosan akibat durasi 

pembelajaran yang relatif lama, serta belum ditemukannya model pembelajaran yang 

tepat. Selain itu, penerapan model pembelajaran yang kurang sesuai juga dapat 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika, 

merasa bosan dan mengantuk, sehingga cenderung pasif selama proses pembelajaran. 

Dampaknya, hasil belajar yang diperoleh siswa masih berada pada kategori rendah 

(Fitroh et al., 2023). Berbagai temuan tersebut menjadi dasar diperlukannya penerapan 

model pembelajaran yang tepat guna mengatasi permasalahan pembelajaran 

matematika di SMPN 2 Kalipuro. 
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Briggs mendefinisikan model pembelajaran sebagai seperangkat prosedur yang 

tersusun secara sistematis untuk melaksanakan proses pembelajaran (Djamaluddin & 

Wardana, 2019). Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman serta keaktifan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah model make a match. Menurut Aliputri (2018), model make a match merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan aktivitas penyiapan kartu soal dan kartu jawaban 

oleh guru, kemudian siswa diminta untuk mencari pasangan kartu yang sesuai. Sejalan 

dengan itu, Fauhah dan Rosy (2021) menjelaskan bahwa make a match adalah model 

pembelajaran berbasis permainan yang menuntut siswa untuk mencocokkan kartu soal 

dengan kartu jawaban yang dimilikinya. Dengan demikian, model make a match dapat 

dipahami sebagai model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan 

kolaboratif dalam menemukan pasangan kartu yang tepat melalui konsep 

pembelajaran sambil bermain. 

Langkah-langkah model pembelajaran make a match (Simamora et al., 2024), 

yaitu: (1) siswa membentuk dua kelompok dan mengatur tempat duduk agar kedua 

kelompok dapat saling berhadapan; (2) guru membagikan kartu pertanyaan kepada 

kelompok pertama dan kartu jawaban kepada kelompok kedua kemudian menjelaskan 

bahwa siswa harus mencari pasangan kartu di kelompok lain yang  sesuai dengan 

pertanyaannya dalam waktu yang ditentukan; (3) setelah waktu habis, pasangan yang 

berhasil mencocokkan kartunya memberitahukan kepada guru; (4) guru memanggil 

satu pasangan untuk mempresentasikan jawabannya sementara siswa lain 

memperhatikan dan memberikan respon; (5) guru memberikan penjelasan tentang 

kebenaran atau kecocokan jawaban. Langkah-langkah tersebut perlu diarahkan oleh 

guru agar pelaksanaan pembelajaran lebih maksimal. Arahan tersebut dapat 

dituangkan dalam bentuk rencana pembelajaran.  

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari 

model make a match (Simamora et al., 2024) antara lain: (1) siswa tidak merasa jenuh 

karena pembelajaran disertai dengan permainan; (2) guru dapat menyampaikan materi 

dengan mudah. Selain itu; (3) membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

karena siswa diajak belajar sambil bermain dengan kartu yang disediakan guru dan 

mencocokkan pasangan kartu tersebut. Adapun kekurangan model make a match 

dijelaskan oleh Shoimin (Setyorini, 2019), diantaranya adalah: (1) guru harus 

membimbing siswa secara intensif saat proses pembelajaran berlangsung untuk 

menjaga agar kelas tetap kondusif; dan (2) guru harus menyiapkan media 

pembelajaran berupa kartu soal dan kartu jawaban yang sesuai dengan materi dan 

jumlah siswa. Pada penelitian ini, kekurangan tersebut dapat ditanggulangi dengan 

mempersiapkan kartu soal dan jawaban sesuai kriteria. Selain itu, rencana 

pembelajaran dibuat sedetail mungkin sehingga guru dapat membuat situasi kelas tetap 

kondusif selama pembelajaran.  

Penerapan suatu model pembelajaran dianggap berhasil memenuhi indikator 

ketercapaian proses dan hasil belajar apabila minimal 75% dari jumlah siswa 

mengikuti pembelajaran dan mendapatkan nilai >75 di akhir pembelajaran 

berdasarkan pada kriteria penilaian yang diterapkan oleh guru di sekolah tersebut 

(Zahrah et al., 2021). Hasil belajar memiliki peran yang penting dalam proses 

pembelajaran karena mencerminkan tingkat pemahaman dan penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil belajar merupakan kemampuan 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah menerima 

perlakuan yang diberikan guru sehingga mengkonstruksikan pengetahuan tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari (Lismasari & Chantika, 2019). 

Hasil penelitian Halimah (2019) pada materi lingkaran menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran make a match di kelas VII SMP Kekait memiliki 

pengaruh dan kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Saputro dan 

Khabdila (2023) menerapkan model make a match pada materi operasi hitung bilangan 

pecahan di kelas IV SDN Beji dan mendapatkan hasil yang serupa. Lismasari dan 

Chantika (2019) menerapkan model make a match pada materi sistem operasi 

himpunan di kelas VII MTs Tebing Tinggi, sedangkan Gosachi dan Japa (2020) 

menerapkan model make a match pada materi bangun datar di kelas IV SD Singaraja. 

Kedua penelitian tersebut memberikan hasil yang efektif dibandingkan penerapan 

model pembelajaran konvensional. Gustia et al. (2021) juga mendapatkan hasil 

penelitian yang menunjukkan model pembelajaran make a match efektif pada materi 

balok di kelas VIII SMPN 1 Tanjung karena siswa mampu memahami dan menerima 

pembelajaran dengan cukup baik. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

model make a match sudah digunakan dalam pembelajaran matematika di berbagai 

tingkatan dan materi, tetapi belum pernah digunakan dalam pembelajaran materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan model pembelajaran make a match dalam meningkatkan hasil 

belajar materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel pada siswa di kelas 

VII SMPN 2 Kalipuro. Penelitian ini penting dilakukan untuk mendapatkan solusi bagi 

permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya. Penerapan model make a match 

bukanlah hal yang baru dalam pembelajaran matematika. Namun, dalam permasalahan 

ini solusi tersebut dianggap relevan karena belum pernah dilakukan di daerah 

penelitian.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan responden sebanyak 32 

siswa dan difokuskan pada pengelolaan data berupa angka dengan standarisasi 

tertentu. Variabel yang dihubungkan adalah model pembelajaran make a match dan 

hasil belajar siswa. Responden penelitian ditentukan menggunakan metode simple 

random sampling. Populasi responden adalah seluruh siswa kelas VIIA-VIIF yang 

telah menerima materi operasi aljabar serta persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel, kemudian diambil satu kelas secara acak sebagai sampel penelitian. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIID di SMPN 2 Kalipuro sebanyak 32 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan tes. Instrumen utama 

dalam penelitian ini adalah pedoman observasi dan tes. Instrumen dapat digunakan 

setelah dilakukan validasi oleh dua orang ahli. Data diperoleh dari proses pembelajaran 

yang dilakukan sesuai RPP dan dianalisis menggunakan rumus rata-rata. Hasil 

observasi dianalisis dengan rumus persentase dan ditafsirkan sesuai tabel berikut. 

 
Tabel 1. Konversi hasil analisis observasi pembelajaran 

Persentase (%) Penafsiran 

𝑝 = 0 Tidak ada 

0 < 𝑝 < 25 Sebagian kecil 
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25 ≤ 𝑝 < 50 Hampir setengahnya 

𝑝 = 50 Setengahnya  

50 < 𝑝 < 75 Sebagian besar 

75 ≤ 𝑝 < 100 Hampir seluruhnya 

𝑝 = 100 Seluruhnya  

       (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

 

Adapun data hasil tes dianalisis dengan rumus rata-rata, dengan 𝑥̅1 adalah nilai 

rata-rata sebelum diterapkan model make a match dan 𝑥̅2 adalah nilai rata-rata setelah 

diterapkan model tersebut. 

Hipotesis yang dibuktikan dalam penelitian ini adalah “model pembelajaran 

make a match efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMPN 2 Kalipuro 

pada materi PLSV dan PtLSV”. Hipotesis ditolak jika hasil observasi menunjukkan 

ketercapaian sebesar <75% dan rata-rata hasil pembelajaran menunjukkan 𝑥̅1 > 𝑥̅2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2025, sesuai dengan jadwal pembelajaran 

materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel di kelas VII. Berbagai 

instrumen dipersiapkan sebelum dilakukan proses pembelajaran. Revisi instrumen 

dilakukan berdasarkan penilaian dan saran dari ahli. Proses revisi dilakukan dengan 

memperbaiki beberapa kata dalam instrumen sesuai dengan EYD dan definisi yang 

ada agar dalam proses pembelajaran siswa maupun guru dapat memberikan penjelasan 

dan memahami materi dengan lebih baik. Uji validitas instrumen penting dilakukan 

untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dapat memberikan hasil yang 

akurat dan relevan dengan tujuan pembelajaran (Subhaktiyasa, 2024). Instrumen yang 

telah dinyatakan layak, selanjutnya digunakan dalam pembelajaran.  

Pada penelitian ini terdapat dua komponen untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran yaitu perbandingan rata-rata hasil tes awal dengan hasil tes akhir, serta 

hasil observasi pembelajaran. Terdapat dua data hasil tes yang diperoleh dengan cara 

berbeda. Dokumentasi hasil tes awal diperoleh dari guru sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan model make a match. Tes awal dilakukan setelah siswa diberikan 

pembelajaran dengan model ceramah. 

Tabel 2. Dokumentasi hasil tes awal 

Responden Nilai Responden Nilai Responden Nilai Responden Nilai 

S1 65 S9 75 S17 80 S25 65 

S2 70 S10 70 S18 70 S26 65 

S3 60 S11 50 S19 55 S27 75 

S4 75 S12 60 S20 55 S28 83 

S5 55 S13 65 S21 65 S29 65 

S6 60 S14 70 S22 65 S30 65 

S7 60 S15 70 S23 70 S31 70 

S8 55 S16 55 S24 75 S32 70 

 

Data pada Tabel 2 dapat dianalisis dan diperoleh nilai rata-rata awal sebesar 65,9. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum sesuai dengan harapan 

(pencapaian KKTP). Ketidaksesuaian tersebut mengindikasikan adanya kebutuhan 
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inovasi pembelajaran, salah satunya penggunaan model pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sesfaot et al. (2020) yang menyatakan bahwa inovasi penerapan 

model yang berbeda dibutuhkan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. Halizah (2024) juga mendukung penggunaan model pembelajaran guna 

meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah. 

Selama penerapan model make a match berlangsung, proses pembelajaran 

diobservasi dengan tujuan mengetahui keterlaksanaan pembelajaran. Observasi 

dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran oleh guru dan siswa. Penilaian dalam 

pedoman observasi dilakukan menggunakan skala Guttman. Hasil observasi guru dan 

siswa tersebut menjadi data penunjang yang menjelaskan adanya keberhasilan 

penerapan model make a match dalam proses pembelajaran. Indikator observasi dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Indikator observasi 

Kode Indikator 

O1 Siswa memperhatikan penjelasan guru, merespon dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru tentang materi apersepsi 

O2 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang manfaat belajar persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel 

O3 Siswa menyimak penyampaian guru tentang tujuan pembelajaran 

O4 Siswa melakukan proses pembagian kelompok 

O5 Siswa berbaris sesuai kelompoknya 

O6 Siswa menerima kartu soal atau kartu jawaban sesuai kelompoknya 

O7 Siswa mendengarkan dan merespon arahan guru untuk mulai mencari pasangan 

tiap kartunya 

O8 Siswa mencari pasangan kartu yang cocok sebelum batas waktu yang ditentukan 

oleh guru 

O9 Siswa memperhatikan arahan guru dan mengangkat tangan, kemudian berkumpul 

di posisi yang telah ditentukan 

O10 Siswa (dan pasangannya) mempresentasikan soal dan jawaban yang diperoleh  

O11 Siswa memberikan respon positif terhadap verifikasi yang dilakukan, serta 

penghargaan yang diberikan oleh guru 

O12 Siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran dengan bimbingan guru 

 

Berdasarkan indikator pada Tabel 3 diperoleh hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru sebesar 100%. Artinya, setiap indikator pada Tabel 3 

dilaksanakan dengan baik oleh guru. Adapun hasil observasi terhadap siswa direkap 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil observasi 

Responden Hasil observasi berdasarkan indikator Jumlah 

O1 O2 O3 O4 O5 O6 O7 O8 O9 O10 O11 O12 

S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S5 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 

S6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 

S8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 
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Responden Hasil observasi berdasarkan indikator Jumlah 

O1 O2 O3 O4 O5 O6 O7 O8 O9 O10 O11 O12 

S9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 

S14 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 

S17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S18 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S19 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4 

S20 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

S32 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 9 

𝑓 28 27 29 32 32 32 31 29 31 28 28 30 357 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil observasi dari 32 responden penelitian. Nilai 1 

diberikan jika indikator pembelajaran dilakukan oleh responden, sebaliknya nilai 0 

diberikan untuk responden yang tidak melakukan langkah pembelajaran sesuai 

indikator. 

Data pada Tabel 4, juga menunjukkan ada 22 dari 32 siswa yang melakukan 

semua aktivitas pembelajaran dengan baik. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan 

perolehan jumlah nilai sebesar 12. Analisis data pada Tabel 4 menghasilkan persentase 

sebesar 92,97%. Berdasarkan Tabel 1, hasil tersebut dapat ditafsirkan hampir seluruh 

siswa  melaksanakan aktivitas pembelajaran dalam kerangka model make a match 

dengan baik.  

Beberapa siswa menunjukkan respon yang kurang baik seperti S19 dan S20 yang 

datang terlambat saat pembelajaran sehingga tidak mengikuti aktivitas pendahuluan 

(penyampaian apersepsi, motivasi, dan tujuan pembelajaran). Namun, dalam aktivitas 

inti (indikator O4 hingga O11) S20 dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

Selama proses inti pembelajaran, terdapat S5, S8, S14, S16, S18, dan S32 yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru sehingga tidak melaksanakan beberapa indikator 

dengan baik. Di akhir pembelajaran S7 dan S13 izin meninggalkan kelas ke toilet. 

Akibatkan kedua siswa tersebut tidak mengikuti aktivitas menyimpulkan.  

Hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan menunjukkan adanya 

partisipasi aktif dari guru dalam mengkomunikasikan informasi pembelajaran dan 

siswa dalam melaksanakan arahan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Riana et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran dengan model make a 

match selain harus melibatkan siswa secara aktif, seperti mencari pasangan kartu yang 
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dapat meningkatkan keterlibatan siswa, juga harus diimbangi dengan komunikasi yang 

jelas dari guru. Partisipasi aktif yang dilakukan oleh siswa menunjukkan bahwa model  

make a match dapat digunakan untuk memaksimalkan aktivitas siswa dalam belajar. 

Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran akan membantu proses konstruksi 

pemahaman konsepnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Rosadha et al. (2025) yang 

menjelaskan bahwa partisipasi aktif siswa menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut juga selaras dengan teori 

pembelajaran kooperatif oleh Robert Slavin yang menyatakan bahwa interaksi siswa 

dalam kelompok kecil dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa secara 

individu (Latif et al., 2024). 

Kondisi siswa yang belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki motivasi yang besar dalam belajar 

matematika, sehingga memerlukan perhatian khusus dari guru. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Annisa dan Darmiyati (2024) yang menyatakan bahwa tidak aktifnya 

beberapa siswa dalam pembelajaran menandakan perlunya perhatian yang lebih dari 

guru untuk menunjang keinginan siswa berpartisipasi dalam belajar. Keingintahuan 

dan partisipasi siswa yang kurang maksimal dalam belajar menunjukkan kurangnya 

motivasi sehingga belum dapat memberikan hasil belajar yang maksimal.  

Setelah pembelajaran, dilakukan tes untuk mengetahui pemahaman konsep yang 

telah diterima siswa dalam berbagai aktivitas make a match. Hasil tes akhir diperoleh 

sebagai berikut. 
Tabel 5. Hasil tes akhir 

Responden Nilai Responden Nilai Responden Nilai Responden Nilai 

S1 84 S9 100 S17 100 S25 89,5 

S2 89,5 S10 95 S18 95 S26 89,5 

S3 79 S11 63 S19 79 S27 95 

S4 100 S12 84 S20 79 S28 100 

S5 68 S13 84 S21 89,5 S29 89,5 

S6 79 S14 95 S22 95 S30 89,5 

S7 79 S15 95 S23 95 S31 95 

S8 79 S16 74 S24 100 S32 95 

 

Data pada Tabel 5 dapat dianalisis dan diperoleh nilai rata-rata akhir sebesar 

88,2. Hasil ini menunjukkan rata-rata yang tinggi. 

Analisis terhadap data observasi, hasil tes awal dan hasil tes akhir menunjukkan 

ketercapaian pelaksanaan pembelajaran yang < 75%  dan 𝑥̅2 > 𝑥̅1 . Artinya, 

penerapan model pembelajaran make a match efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Kesimpulan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Masturi et al. (2024) yang 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan pada materi 

keliling dan luas bangun datar setelah dilakukan pembelajaran dengan model make a 

match. Peningkatan tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata siswa sebelum 

penggunaan model make a match sebesar 52,5 dan setelah pembelajaran dengan model 

make a match menjadi 72,3. Hasil penelitian Rahmayanti dan Koeswanti (2017) juga 

turut menguatkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan pada 

materi pecahan setelah melakukan pembelajaran dengan model make a match. 
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Peningkatan tersebut ditunjukkan dari ketercapaian ketuntasan hasil belajar siswa 

sebesar 71%  menjadi 92%. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran make a match efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes dan keterlaksanaan 

pembelajaran. Hal ini didukung dengan pendapat Juwana et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif dapat diketahui dari peningkatan hasil 

belajar, respon positif dari siswa dan proses pembelajaran yang berjalan dengan 

menyenangkan karena siswa dapat belajar sambil bermain. Mariati et al. (2022) juga 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan model make a match dapat terlaksana dengan 

baik menjadikan siswa lebih aktif dan diskusi dapat berjalan dengan lebih efektif saat 

pembelajaran. Zain et al. (2024) juga mengemukakan pendapat bahwa penerapan 

model make a match membuat siswa menjadi lebih tertarik mengikuti pembelajaran 

karena siswa menganggap belajar menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Make a match merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

dilaksanakan dalam bentuk permainan mencocokkan kartu soal dengan jawabannya.  

Pada penelitian ini, model make a match efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII di SMPN 2 Kalipuro pada materi PLSV dan PtLSV. Efektivitas 

tersebut didukung dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru sebesar 

100% dan keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa sebesar 92,97%. Artinya, seluruh 

aktivitas pembelajaran dapat dilakukan oleh guru dan hampir seluruh aktivitas 

pembelajaran dapat dilakukan oleh siswa dengan baik. Efektivitas juga didukung oleh 

hasil tes akhir yang rata-ratanya lebih dari nilai rata-rata tes awal. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar diterapkannya model make a match dalam pembelajaran 

matematika materi lainnya, atau mata pelajaran lain. 
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